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Abstract 

 

Climate change constitutes a multidimensional crisis affecting environmental sustainability, public 

health, and socio-economic conditions, particularly in coastal areas. In Pekalongan, Indonesia, 

climate change manifests through tidal flooding, land subsidence, and increased vulnerability to 

vector-borne diseases such as filariasis. Simultaneously, climate change discourse has become 

increasingly prominent in digital spaces, especially among Generation Z, who are both highly 

exposed to environmental narratives and deeply embedded in social media ecosystems. This 

condition positions young people as strategic yet paradoxical actors: while possessing strong 

awareness of climate issues, their engagement often remains symbolic and performative due to 

information overload and narcotizing dysfunction. This study employs a Systematic Literature 

Review (SLR) to examine the role of young people in responding to climate change amid the 

challenges of digital technology. The review synthesizes studies on youth, ecological awareness, 

digital media, carbon footprint behavior, green marketing, and greenwashing. The findings indicate 

a persistent gap between ecological awareness and concrete action, particularly in localized contexts 

where climate change directly affects public health and daily life. Existing studies largely emphasize 

knowledge and attitudes, while insufficiently addressing how digital environments shape behavioral 

transformation. This paper argues for a transformative, praxis-oriented approach that integrates 

environmental education with digital-based tools to bridge awareness and action. The proposed 

Carbon Checkpoint concept illustrates how digital platforms can support reflective, participatory, 

and action-oriented ecological behavior among Generation Z. 
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1. PENDAHULUAN 

Perubahan iklim sebagai fenomena global 

menimbulkan ancaman terhadap kelangsungan 

hidup semua makhluk di bumi (Hidayah et al., 

2023). Perubahan iklim juga berdampak 

terhadap perekonomian dan kesehatan 

masyarakat (Susilawati, 2021; Rafly et al., 

2023). Perubahan iklim merupakan perubahan 

jangka panjang berkaitan dengan pola cuaca 

global atau rata-rata suatu daerah. Sepuluh 

tahun terakhir ini, aktivitas industri dan 

manusia telah mempercepat perubahan ini 

secara bertahap, yang terlihat dari kenaikan 

suhu permukaan rata-rata setiap tahun. Dampak 

negatif dari perubahan iklim ini meliputi 

penggurunan, ekosistem yang berubah, naiknya 

permukaan laut, banjir, dan kekeringan 

(Santos&Bakhshoodeh, 2021). Kenaikan 

permukaan laut mengakibatkan banjir di daerah 

pesisir. Kota Pekalongan merupakan daerah 

pesisir yang merasakan dampak kenaikan 

permukaan air laut sebesar 0,81 cm/tahun 
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(Iskandar et al., 2020; Zurich Flood Resilience 

Alliance, 2020). Selain itu, terjadi penurunan 

permukaan tanah akibat pemanfaatan air tanah 

berlebih. Laju rata-rata penurunan muka tanah 

tertinggi di Kota Pekalongan mencapai nilai 

27,51 cm per tahun di Kecamatan Pekalongan 

Utara. Sementara itu, rata-rata penurunan muka 

tanah di Kecamatan Pekalongan Barat, 

Pekalongan Timur, dan Pekalongan Selatan 

masing-masing adalah 24,13 cm per tahun, 

22,83 cm per tahun, dan 20,40 cm per tahun 

(Iskandar et al, 2020). Fenomena penurunan 

muka tanah (land subsidence) merupakan 

masalah serius bagi kota-kota besar di pesisir 

utara Indonesia. Terjadinya penurunan muka 

tanah secara terus-menerus akan 

mengakibatkan air laut meluap ke daratan saat 

pasang, yang bisa diartikan sebagai genangan 

banjir rob (Syafitri&Rochani, 2021). Banjir 

adalah peristiwa atau keadaan dimana 

terendamnya suatu daerah atau daratan karena 

volume air yang meningkat (UU No. 24 Tahun 

2007). Selain karena pemanfaatan air tanah, 

fenomena banjir di Pekalongan terjadi karena 

beberapa faktor aktivitas masyarakat seperti 

sampah, kondisi tanggul yang rusak, 

pembabatan hutan dan sistem drainase 

(Salim&Siswanto, 2018). Air laut pasang telah 

menjadi pertanda akan terjadinya banjir rob di 

Pekalongan. Sejak sepuluh tahun terakhir, 

banjir rob telah melanda kelurahan yang 

berbatasan dengan laut (Marfai et al., 2013). 

Intensitas banjir rob yang tinggi mengakibatkan 

daratan tergenang, fasilitas umum dan 

infrastruktur lain mengalami kerusakan 

sehingga menyebabkan kerugian yang besar 

(Ritohardoyo et al. (2014) dalam 

Jabbar&Handiani, 2023). Kota Pekalongan 

mencapai luas genangan banjir rob dengan nilai 

tertinggi pada tahun 2015, yaitu sebesar 1.920 

hektar. Sejak tahun 2015 hingga 2019, luas 

genangan banjir rob mengalami penurunan dari 

1.930 hektar menjadi 1.057 hektar. Namun, luas 

genangan ini kembali meningkat menjadi 1.730 

hektar di tahun 2020. Hal ini menunjukkan 

bahwa data banjir rob di Pekalongan bersifat 

fluktuatif (Miftakhudin, 2021). 

Di Pekalongan, banjir tidak hanya 

merendam rumah-rumah warga, tetapi juga 

mencemari sumber air bersih. Dengan 

demikian, air bersih yang dikonsumsi oleh 

warga sehari-hari dapat bercampur dengan air 

banjir (Salim & Siswanto, 2018). Dampak yang 

dirasakan warga ketika banjir rob melanda 

seperti penambahan kedalaman pipa akibat 

pengurugan lahan, rasa air tanah yang menjadi 

asin/payau, dan peralatan air bersih yang cepat 

berkarat. Banjir rob juga mengakibatkan 

perhatian khusus untuk Septik Tank (SPAL) 

seperti menambah ketinggian dinding tangki 

1,5 - 2 meter dan pengurasan setiap 2 tahun 

sekali demi mencegah meluapnya air dan tinja 

(Putra & Marfai, 2012). Selain itu, perubahan 

iklim juga meliputi perubahan curah hujan dan 

perubahan suhu udara (Suhadi et al, 2023). 

Suhu udara berpengaruh terhadap intensitas 

curah hujan karena suhu maksimum, radiasi 

surya dan defisit tekanan uap air mempengaruhi 

besaran evaporasi (Wati et al., 2015). Kenaikan 

suhu udara merupakan indikator pemanasan 

global (Suwedi, 2005). Pemanasan global 

merupakan proses meningkatnya suhu rata-rata 

permukaan bumi yang diakibatkan oleh 

meningkatnya konsentrasi dari gas rumah kaca 

seperti CO2, CH4, uap air, dan N2O. Gas  

Rumah  Kaca  (GRK)  merupakan gas yang 

berasal dari pemanasan  bumi  yang  kemudian 

mengalami pelepasan menuju atmosfer 

mengakibatkan efek rumah kaca 

(Farhan&Subhan, 2024).  

Perubahan iklim juga mempengaruhi 

kesehatan masyarakat. Perubahan iklim kerap 

memicu berkembangbiaknya penyakit tular 

vektor karena suhu, kelembaban udara dan 

curah hujan (Novita, 2020). Kota Pekalongan 

adalah daerah endemis filariasis dengan jumlah 

kasus yang meningkat per tahunnya dan angka 

mikrofilaria rate 1% atau lebih (Windiastuti et 

al., 2013). Hampir semua negara beriklim 

tropis terjangkit penyakit filariasis. Penularan 

dan penyebaran penyakit ini sangat dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan (Sitepu et al., 2019). 

Tingkat endemisitas tinggi berpengaruh 

terhadap meningkatnya risiko penularan 

filariasis (Siwiendrayanti et al., 2019). Faktor 

geografis, iklim, dan cuaca yang beragam dapat 

mempengaruhi berbagai aspek lingkungan, 

termasuk vektor filariasis limfatik, yaitu 

nyamuk (Widiastara, 2024). Lingkungan yang 

tidak bersih menjadi tempat nyaman bagi 
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nyamuk untuk beristirahat dan berkembang 

biak. Semak-semak, lahan basah, sawah, 

kandang hewan, air menggenang, dan limbah 

mendukung perkembangbiakan nyamuk 

(Rahmi et al., 2022). Filariasis (penyakit kaki 

gajah) merupakan penyakit menular yang 

disebabkan oleh cacing filaria, ditularkan 

melalui nyamuk Mansonia, Anopheles, Culex, 

dan Armigeres (Masrizal, 2012). Penularan 

filariasis terjadi dengan lima unsur, yaitu 

sumber penular (manusia dan hewan), parasit, 

vektor, manusia yang rentan, dan lingkungan. 

Penularan terjadi pada seseorang yang tergigit 

nyamuk infektif dengan larva stadium III (L3) 

(Rahmi et al., 2022). Survei Darah Jari (SDJ) 

dari tahun 2004 hingga 2010 oleh Dinas 

Kesehatan menyatakan penemuan 172 kasus 

klinis dan 21 kasus kronis. Pada SDJ tahun 

2010 menunjukkan angka microfilaria rate 

lebih dari 1% di enam kelurahan, antara lain 

Kelurahan Bumirejo (5,54%), Kelurahan 

Tegalrejo (2,39%), Kelurahan Pabean (3,39%), 

Kelurahan Bandengan (2,39%), dan Kelurahan 

Kertoharjo (4,18%) (Dinas Kesehatan Kota 

Pekalongan, 2010 dalam Windiastuti et al., 

2013). 

Dalam konteks tersebut, perubahan iklim 

tidak hanya hadir sebagai persoalan ekologis 

dan kesehatan masyarakat, tetapi juga sebagai 

konstruksi wacana yang beredar luas di ruang 

publik digital. Isu lingkungan, termasuk 

dampak perubahan iklim terhadap penyakit 

menular, semakin sering diproduksi, 

direproduksi, dan dikonsumsi melalui media 

sosial. Kondisi ini menjadikan perubahan iklim 

sebagai isu yang tidak lagi eksklusif dibahas 

oleh akademisi atau pembuat kebijakan, 

melainkan juga menjadi bagian dari kesadaran 

kolektif anak muda. Namun, kesadaran ini tidak 

selalu berbanding lurus dengan pemahaman 

mendalam maupun tindakan nyata, karena 

sering kali terjebak dalam arus informasi yang 

cepat, repetitif, dan simbolik. Di sinilah peran 

aktivis anak muda menjadi relevan, sekaligus 

problematis, dalam memaknai dan merespons 

isu perubahan iklim di tengah dominasi media 

sosial. 

Isu perubahan iklim atau lingkungan telah 

menjadi pembahasan aktivis anak muda. 

Aktivis anak muda merujuk pada individu 

muda yang terlibat dalam gerakan sosial dan 

politik untuk mempengaruhi perubahan dalam 

masyarakat. Mereka sering kali terlibat dalam 

berbagai isu, termasuk keadilan sosial, hak 

asasi manusia, dan lingkungan (Sloam & Henn, 

2022). Menurut IDN Research Institute, 

sebanyak 31% Gen Z peduli terhadap 

perubahan iklim dan degradasi. Generasi Z 

adalah generasi yang lahir tahun 1997 sampai 

2012 yang menempati kelompok generasi 

terbesar di Indonesia dengan jumlah 27,94% 

dari total penduduk atau 74,93 juta jiwa. 

Generasi Z disebut new digital natives sebagai 

generasi baru bagi warga digital yang memiliki 

akses penuh terhadap teknologi sejak awal 

tumbuh kembangnya (Samitha et al., 2024). 

Tidak dipungkiri, hampir setiap orang memiliki 

koneksi terhadap internet. Hal ini dibuktikan 

oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) yang menyebutkan bahwa 

jumlah pengguna internet Indonesia tahun 2024 

mencapai 221.563.479 jiwa penduduk 

Indonesia. Pengguna internet didominasi oleh 

Gen Z sebanyak 34,4%. Dalam survei IDN, 

sebanyak 60% responden laki laki dan 70% 

perempuan yang dikategorikan sebagai Gen Z 

menghabiskan sekitar 1–6 jam di media sosial 

setiap hari. Gen Z adalah bagian dari anak 

muda. Media sosial membantu anak muda 

membentuk harga diri yang positif. Penilaian 

orang lain yang ada di media sosial dianggap 

sebagai perbaikan dan pembentukan diri yang 

lebih baik (Meilani, 2021). Perkembangan 

media sosial tidak hanya menjadi alat 

komunikasi, tetapi menyebabkan narcotizing 

dysfunction. Narcotizing dysfunction adalah 

sebuah kondisi seseorang ketika media sosial 

menciptakan sikap apatis di mana orang lebih 

memilih “mengetahui” dibandingkan 

“melakukan” sesuatu (Ejem dan Nwokeocha, 

2023). Sosiolog Amerika-Austria Paul Felix 

Lazarsfeld dalam teorinya narcotizing 

dysfunction pada tahun 1948 menyatakan 

bahwa ketika seseorang menerima terlalu 

banyak informasi atau informasi berulang 

tentang sesuatu, mereka cenderung menjadi 

apatis terhadapnya (Arul&Menon, 2019). Hal 

ini juga diperkuat dengan kritik Christian Fuchs 

dalam bukunya Social Media: A Critical 

Introduction, membahas perspektif kritis 
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terhadap konsep kerja digital yang berfokus 

pada pemahaman untuk membentuk nilai media 

sosial perusahaan. Aplikasi media sosial 

menggunakan algoritma berdasarkan model 

perilaku manusia dengan tujuan mendorong 

kecanduan sehingga seseorang menghabiskan 

banyak waktu di aplikasi media sosial (Ali et 

al., 2023). Contohnya, ketika seseorang merasa 

sudah menjadi aktivis lingkungan karena for 

your page (fyp) media sosialnya penuh dengan 

perubahan iklim.  

Sama halnya dengan media sosial, 

kepedulian terhadap alam masih berujung 

kepentingan manusia. Pandangan ekologi 

dangkal atau antroposentris mengindikasikan 

kita hanya memperhatikan manfaat alam bagi 

manusia, tanpa memperhitungkan nilai intrinsik 

alam itu sendiri (Matthews, 2023). Tindakan 

manusia tidak didorong oleh motif psikologis 

dan alamiah, tetapi adanya koherensi pemikiran 

logis dengan tindakan konkritnya (Kenoba et 

al, 2024). Manusia akan lebih fokus untuk 

keuntungan ekonomi dan hal yang bisa 

memberikan manfaat kepadanya (Ikeke, 2023). 

Contohnya, alih fungsi kawasan hijau menjadi 

mall. Kegiatan ini lebih bermanfaat bagi 

manusia untuk kepentingan hidupnya 

dibandingkan kepentingan alam.  

Dalam konteks tersebut, Generasi Z dan 

anak muda menjadi kelompok yang strategis 

sekaligus paradoksal untuk dikaji. Di satu sisi, 

mereka adalah generasi yang paling terdampak 

oleh krisis iklim dalam jangka panjang, baik 

dari sisi kesehatan, lingkungan, maupun 

keberlanjutan hidup. Di sisi lain, mereka juga 

merupakan generasi yang paling intens 

berinteraksi dengan teknologi digital, yang 

membentuk cara berpikir, membangun 

kepedulian, dan mengekspresikan sikap 

terhadap isu lingkungan. Posisi ini 

menempatkan anak muda bukan sekadar 

sebagai objek terdampak, tetapi sebagai aktor 

potensial perubahan. Namun, dominasi ruang 

digital berpotensi menggeser kepedulian 

ekologis ke dalam bentuk simbolik dan 

performatif, sehingga kesadaran lingkungan 

tidak selalu bermuara pada tindakan 

transformatif. Sebagian kajian sebelumnya 

masih berfokus pada tingkat pengetahuan, 

sikap, atau partisipasi anak muda terhadap isu 

perubahan iklim secara umum, tanpa menggali 

secara mendalam bagaimana teknologi digital 

membingkai kesadaran tersebut dan 

mempengaruhi pilihan tindakan mereka di level 

lokal. Selain itu, kajian yang mengaitkan 

kesadaran ekologis anak muda dengan konteks 

kesehatan masyarakat, khususnya di wilayah 

endemis filariasis seperti Kota Pekalongan, 

masih relatif terbatas. Celah inilah yang 

membuka ruang penelitian untuk memahami 

secara lebih mendalam kompleksitas peran 

anak muda dalam merespons perubahan iklim 

di tengah dilema teknologi digital dan 

tantangan lingkungan spesifik yang dihadapi 

daerah pesisir seperti Kota Pekalongan. 

Oleh karena itu, menarik untuk meneliti 

bagaimana solusi fundamental atas 

kompleksitas peran anak muda dalam 

perubahan iklim di tengah dilema teknologi 

digital di Kota Pekalongan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

tinjauan pustaka dengan metode Systematic 

Literature Review (SLR), yaitu proses sistematis 

untuk mengidentifikasi, menelaah, 

mengevaluasi, dan menginterpretasikan 

penelitian yang relevan dengan topik kajian. 

Review dilakukan secara terstruktur terhadap 

artikel-artikel yang sesuai dengan pertanyaan 

penelitian, mengikuti tahapan yang telah 

ditetapkan (Triandini et al., 2019 dalam Alifah et 

al., 2023). Pelaksanaan SLR dilakukan melalui 

lima tahap utama, meliputi perumusan 

pertanyaan penelitian, penelusuran artikel yang 

relevan, seleksi melalui kriteria inklusi dan 

eksklusi, pengolahan data, serta interpretasi hasil 

hingga penarikan kesimpulan (Nurfadilah et al., 

2022; Fitriani & Putra, 2022 dalam Alifah et al., 

2023). 

Desain ini dipilih untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif dan mendalam 

terhadap perkembangan kajian serta temuan-

temuan ilmiah yang relevan dengan topik 

penelitian. Fokus riset diarahkan pada analisis 

konseptual dan tematik terhadap hasil-hasil 

penelitian sebelumnya yang berkaitan langsung 

dengan rumusan pertanyaan penelitian, sehingga 

mampu menggambarkan pola, kecenderungan, 

serta celah riset yang masih terbuka. 
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Subjek penelitian dalam studi ini bukan 

berupa individu secara langsung, melainkan 

artikel ilmiah, jurnal nasional dan internasional, 

serta publikasi akademik lain yang memenuhi 

kriteria inklusi dan relevan dengan fokus kajian. 

Sumber-sumber tersebut diperlakukan sebagai 

unit analisis utama yang merepresentasikan 

pandangan, temuan, dan pendekatan keilmuan 

dari para peneliti sebelumnya. Pengumpulan 

data dilakukan melalui penelusuran sistematis 

pada basis data ilmiah dengan menggunakan 

kata kunci yang disesuaikan dengan topik 

penelitian, kemudian diseleksi melalui tahapan 

inklusi dan eksklusi untuk memastikan 

keterkaitan dan kualitas sumber data yang 

digunakan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Akar Krisis Ekologi 

Bruno Latour dalam Facing Gaia 

meyakini bahwa eksistensi krisis ekologi saat 

ini telah menjadi kenyataan.  Gaia merupakan 

penamaan Dewi Bumi Yunani Kuno yang 

disadur dari kisah dalam Theogonia Hesiodos 

(Latour, 2017). Teori Gaia sejatinya 

menyatakan bahwa bumi memiliki sistem 

biogeokimia yang secara aktif dan adaptif 

mengatur diri sendiri (self regulating). Akan 

tetapi, manusia telah merusak dan memaksa 

Gaia menuju batas akhirnya. Kekhawatiran 

muncul atas pengatur-ulangan diri oleh Gaia 

menghadapi kerusakan yang ada. Menurut 

Latour (2017), konseptualisasi tentang alam 

lekat dengan ambivalensi linguistik. Alam 

kerap kali ditafsirkan secara sistem biner 

dengan konsep alam/kultur sebagai pola ilusif 

pemisahan rigid yang menandakan adanya 

hubungan subjek/objek. Manusia diposisikan 

sebagai subjek dan alam sebagai objek. Dengan 

demikian, alam diposisikan inferior terhadap 

subjek dan dianggap tidak memiliki 

subjektivitas atau mati (nature morte). Inilah 

yang menjadi akar krisis ekologi 

(Robet&Rozak, 2023). 

Krisis ekologi dalam anthropocene sejak 

revolusi neolitik hingga saat ini telah sanggup 

merubah konsep ikatan ekologis dan sosiologis 

antara manusia dengan alam. Manusia secara 

otonom dan demarkatif mendefinisikan diri 

sebagai tuan atas alam. Salah satu perspektif 

yang mengangkat kesadaran sosio-ekologis 

adalah teori jaringan-aktor (actor-network 

theory) atau kerap juga disebut actant rhizome. 

Teori ini berargumen bahwa manusia akan 

sadar atas aktivitasnya secara organis apabila 

memposisikan keberadaan dirinya erat dengan 

setiap entitas material lainnya seperti alam. 

Setiap ekosfer membentuk sosiosfer. Dalam 

teori ini, interaksi manusia dengan organisme 

lain membentuk struktur sebagai person, 

interaksi ini disebut sebagai “aktan”. Namun 

organisme lainnya juga dilihat sebagai person 

yang berpribadi (plant as person) (Banoet, 

2022).  

3.2. Peran Anak Muda 

Menurut Naaf&White (2012), kaum muda 

dapat dipandang dari 3 sudut, kaum muda 

sebagai generasi, kaum muda sebagai transisi 

dan kaum muda sebagai pencipta serta 

konsumen budaya. Parker&Nilan (2013) dalam 

Azca et al., (2014) menyatakan kaum muda 

sebagai generasi berarti kaum muda dinamis 

mengalami  perubahan secara time-series. 

Kedua, Sutopo (2014) menyatakan kaum muda 

sebagai transisi merupakan pendekatan 

deterministik yang memandang anak muda 

mengalami tahapan kehidupan yang tetap dan 

universal. Ketiga, menurut Luvaas (2009), 

kaum muda sebagai pencipta dan konsumen 

budaya menunjukkan bahwa mereka mampu 

menjadi agensi kritis selektif atas budaya. 

Ketiga pandangan ini menunjukkan keadaptifan 

anak muda. (Suryani&Ramdhon, 2021). 

Menurut Mukhlis (2007:1) anak muda 

merupakan generasi yang harus mengisi dan 

melangsungkan estafet pembangunan secara 

berkelanjutan. Peran anak muda sangatlah 

penting selayaknya peran menduduki aspek 

dinamis terhadap sesuatu. (Yudha et al., 2023). 

Berikut adalah hal-hal yang sudah seharusnya 

menjadi peran anak muda: 

3.2.1. Peduli Jejak Karbon: Gerakan 

Individu Hingga Komunal 

Jejak karbon merupakan jumlah total dari 

emisi karbon dioksida yang secara langsung 

atau tidak langsung yang disebabkan oleh 

aktifitas atau akumulasi yang berlebih dari 

penggunaan produk sehari-hari (Wiedmann& 

Minx, 2008 dalam Wardani et al., 2017). Jejak 

karbon dapat menunjukkan tingkat kesadaran, 

kepedulian serta kontribusi berbagai sektor, 
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mulai dari perorangan hingga negara pada 

perubahan iklim (Dirga et al., 2024). Jejak 

karbon dibagi menjadi dua, yaitu jejak karbon 

primer dan jejak karbon sekunder. Jejak karbon 

primer adalah tolak ukur untuk emisi langsung 

CO2 dari pembakaran bahan bakar termasuk 

energi domestik dan transportasi (mobil dan 

pesawat). Sedangkan karbon sekunder adalah 

tolak ukur untuk emisi tidak langsung CO2 dari 

lifecycle produk-produk yang kita gunakan, dari 

pembuatan sampai ke penguraian (Walser, 

2010 dalam Wardani et al., 2017). Gas CO2 

tidak beracun, tetapi apabila terkumpul dalam 

atmosfer dengan jumlah yang besar dapat 

menyebabkan suhu udara bumi meningkat 

(Rosadi et al., 2022).  

Tujuan peduli jejak karbon guna mencapai 

netral karbon. Impas atau Netral Karbon 

(Carbon Neutral) merupakan terminologi atas 

situasi (individu atau organisasi) memiliki 

emisi bersih nol. Untuk menetralkan emisi 

karbon  diperlukan carbon offsets (Nurtjahjadi, 

2018). Melo&Rahmadani (2022) menyebutkan 

bahwa emisi karbon adalah masalah global 

mendesak yang mengancam lingkungan dan 

kesejahteraan manusia. Dampaknya tidak 

hanya dirasakan secara individu, tetapi juga 

oleh komunitas dan masyarakat luas yang 

berperan penting dalam mengatasi perubahan 

iklim dan melindungi kesehatan masyarakat. 

Untuk mencapai karbon netral, kita harus 

mengambil langkah-langkah preventif yang 

dapat dilakukan oleh individu guna mengatasi 

perubahan iklim akibat emisi karbon yang terus 

meningkat, seperti menghemat penggunaan 

listrik dan berganti ke listrik ramah lingkungan 

karena sektor pembangkit listrik berkontribusi 

48 persen terhadap emisi karbon, menggunakan 

transportasi ramah lingkungan karena 

ransportasi menyumbang 23 persen dari total 

emisi karbon. Kendaraan bermotor merupakan 

sumber pencemar/ emisi terbesar dan 

menerapkan green marketing bagi pelaku usaha 

dan green purchasing behavior bagi konsumen 

karena industri menyumbang 17 persen dari 

total emisi karbon (Dirga et al., 2024). Survei 

yang telah dilaksanakan peneliti dengan 

melibatkan 90 responden Gen Z di Kota 

Pekalongan tahun 2024 menyatakan bahwa 

Gen Z telah menyadari terjadinya perubahan 

iklim. Akan tetapi, pengetahuan terkait jejak 

karbon cenderung rendah. Dibuktikan dengan 

hasil survei yang cukup tinggi dalam 

penggunaan kendaraan pribadi, plastik sekali 

pakai dan penggunaan listrik yang eksesif. 

Semestinya penting untuk merubah pola 

konsumsi sebagai upaya membatasi jejak 

karbon (Rahayu, 2023 dalam Dirga et al., 

2024).  Percepatan perubahan iklim linier 

dengan emisi karbon yang dihasilkan atas 

semakin tingginya konsumsi kebutuhan yang 

menghasilkan emisi karbon (Dirga et al, 2024). 

Sehingga diperlukan peran aktif Gen Z untuk 

edukasi secara berantai agar pengetahuan jejak 

karbon ini menyentuh seluruh elemen 

masyarakat, khususnya Gen Z itu sendiri dan 

meminimalisasi jejak karbon yang dihasilkan 

setiap individu. Dengan demikian, perubahan 

iklim dapat ditekan melalui peran individu 

masing-masing yang apabila dikolektifkan akan 

menjadi suatu kelompok besar. Hal ini bisa 

menjadi solusi cepat terwujudnya Netral 

Karbon Indonesia 2060. Netral karbon 

Indonesia adalah gagasan yang disusun 

Indonesia supaya terwujudnya nol emisi karbon 

atau kondisi di mana emisi karbon ke atmosfer 

tidak lebih besar daripada jumlah karbon yang 

diserap oleh bumi (Zahira&Fadillah, 2022).  

3.2.2. Green Marketing dan Green 

Purchasing Behavior: Kepedulian Dua 

Arah 

Sesuatu dengan label “ramah lingkungan” 

telah menjadi positioning strategy yang cukup 

krusial untuk semua industri. Implementasi 

kepekaan lingkungan akan membantu suatu 

bisnis dipandang baik. Produk ramah 

lingkungan dapat diartikan sebagai produk 

yang memiliki dampak negatif lebih minim 

terhadap lingkungan dan memiliki kriteria 

untuk menjaga lingkungan, misalnya 

mengganti bahan kimia dengan bahan alami 

sehingga manusia tidak terancam 

kesehatannya. (Goh&Wahid, 2014 dalam 

Hiqmah, 2017). Ramah lingkungan dapat 

dikategorikan menjadi produk ramah 

lingkungan, merk ramah lingkungan dan 

pemasaran ramah lingkungan (Said et al., 2003 

dalam Hiqmah, 2017). Pemasaran ramah 

lingkungan atau pemasaran hijau merupakan 

proses manajemen komprehensif atas tanggung 
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jawab mengidentifikasi, mengantisipasi dan 

memenuhi kebutuhan konsumen dalam 

perspektif yang lebih menguntungkan dan 

berkelanjutan (Hiqmah, 2017). 
Tabel 1. Komparasi Pemasaran Tradisional 

dengan Pemasaran Hijau 

Faktor 

Pembeda 

Pemasaran 

Tradisional 

Pemasaran 

Hijau 

Stakeholder Produsen dan 

konsumen 

Produsen, 

konsumen dan 

lingkungan 

Tujuan Kepuasan 

konsumen dan 

kepuasan 

tercapainya 

tujuan 

produsen. 

Kepuasan 

konsumen, 

kepuasan 

tercapainya 

tujuan 

produsen dan 

meminimalisas

i dampak 

lingkungan. 

Tanggung 

jawab 

Tanggung 

jawab ekonomi 

Tanggung 

jawab sosial 

Lingkup 

Keputusan 

Pemasaran 

Produksi 

hingga 

pemakaian 

produk 

Keseluruhan 

proses dari 

perolehan 

bahan mentah 

hingga pasca 

pemakaian 

produk 

Tuntutan 

Ekologi 

Pernyataan 

resmi 

Didesain 

khusus untuk 

lingkungan 

Sumber: Charmorro&Banegil (2005) dalam Qurniawati 

(2017) 

Saat ini berkembang kehati-hatian 

masyarakat dalam menggunakan produk yang 

dikhawatirkan dapat meningkatkan level 

pemanasan global (Situmorang, 2011). 

Masyarakat sebagai konsumen telah menyadari 

dampak yang timbul terhadap lingkungan atas 

perilaku pembelian mereka. Adaptasi dilakukan 

dengan cara mempertimbangkan aspek 

lingkungan dalam perbelanjaan, seperti 

memeriksa keramahan daur ulang dan zat yang 

terkandung didalamnya. Hal ini dibuktikan 

dengan kesediaan konsumen untuk membayar 

lebih demi produk ramah lingkungan (Laroche 

et al, 2001 dalam Qurniawati, 2017). Dalam 

kompetisi pasar yang tinggi, pemahaman 

konsumen yang juga tinggi menjadi salah satu 

pertimbangan. Dalam konteks ini pemahaman 

berkaitan dimensi perilaku pembelian hijau 

(green purchase behavior) yang terbagi antara 

lain; Pertama, consumers concern green 

product yakni adanya kekhawatiran akan 

bencana lingkungan hidup yang mengancam 

kelangsungan hidup manusia; Kedua, 

purchasing green product, ketertarikan 

konsumen akan isu lingkungan dan secara sadar 

memilih produk ramah lingkungan 

dibandingkan produk konvensional; Ketiga, 

consumers awareness, kesadaran konsumen 

atas suatu produk dengan merek yang 

melabelinya. Kesadaran ini akan membuat 

konsumen bertahan dengan sebuah brand 

tertentu. (Prawesti dan Widodo, 2020). Gen Z 

sebagai bagian dari masyarakat memiliki peran 

penting dalam tingkat perekonomian, 

penciptaan lapangan pekerjaan dan 

pemaksimalan industri kreatif serta startup 

(Hakim et al, 2024). Disisi lain, Gen Z juga 

kental atas impulsive buying-nya (Sanny et al, 

2023; Pratama et al, 2023). Dengan demikian, 

suatu peran yang baik apabila Gen Z dapat 

memulai kepeduliannya terhadap perubahan 

iklim melalui proses pemasaran hijau (green 

marketing) bagi Gen Z pelaku usaha  dan 

perilaku pembelian hijau (green purchasing 

behavior) bagi Gen Z konsumen secara umum. 

3.2.3. Waspadai Greenwashing: Upaya 

Proaktif Individu  

Greenwashing adalah tindakan 

menyebarkan informasi palsu kepada 

konsumen mengenai praktik lingkungan suatu 

perusahaan atau manfaat lingkungan dari suatu 

produk atau layanan (Netto et al., 2020). Hal ini 

diperparah dengan data bahwa hampir setiap 

perusahaan pasti melakukan greenwashing. Di 

Kanada dan Amerika Serikat, sekitar 95% 

produk yang mengklaim ramah lingkungan 

setidaknya melakukan satu dari "dosa 

greenwashing", dari klaim label palsu hingga 

praktik perdagangan yang merugikan 

lingkungan (TerraChoice, 2010). Menurut 

Netto (2020), ada dua jenis greenwashing. 

Yang pertama adalah claim greenwashing 

yakni pendekatan promosi dengan penggunaan 

argumen tekstual secara eksplisit atau implisit 
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tentang manfaat ekologis dari suatu produk atau 

layanan untuk menciptakan klaim lingkungan 

yang “menyesatkan”. Setidaknya, ada tiga 

kategori claim greenwashing; Pertama, klaim 

palsu; Kedua, penghilangan informasi penting  

dan ketiga, klaim yang samar atau ambigu 

Claim greenwashing dapat dilihat dari 

produk yang menggunakan label ekologis, 

tetapi sebenarnya tidak memenuhi standar yang 

dinyatakan. Contoh lainnya adalah klaim 

tentang proses produksi yang berkelanjutan, 

tetapi tidak menyebutkan dampak lingkungan 

negatif lainnya. Yang kedua, executional 

greenwashing yakni pendekatan promosi 

dengan penggunaan visual atau auditori tentang 

alam  untuk memberi kesan “perusahaan ramah 

lingkungan”. Hal ini bisa meliputi gambar, 

warna, dan suara alam. Contohnya, sebuah 

iklan yang menunjukkan pemandangan alam 

yang indah dan suara alam untuk memberikan 

“kesan perusahaan ramah lingkungan”.  

3.2.4. Carbon Checkpoint: Pentingnya 

Mengukur Jejak Karbon 

Pendidikan adalah sarana yang paling 

efektif untuk mengajarkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap terkait kepedulian 

lingkungan kepada manusia (Widodo et al, 

2023). Pendidikan lingkungan hidup memiliki 

peran penting dalam perilaku peduli lingkungan 

dan kelestarian lingkungan (Hadi dan Masruri, 

2014; Andriansyah et al, 2016). Pendidikan 

lingkungan hidup harus mampu membekali 

individu dengan kemampuan untuk merespons 

perkembangan teknologi, memahami isu-isu 

dalam biosfer, serta memiliki keterampilan 

yang produktif untuk menjaga dan 

mempertahankan kelestarian alam (Widodo et 

al, 2023). 

Pendidikan lingkungan hidup turut 

memperhatikan perubahan lingkungan sebagai 

bentuk mempertahankan kelestarian alam. 

Perubahan lingkungan yang disebabkan oleh 

aktivitas sehari-hari seperti transportasi, 

penggunaan listrik, penggunaan bahan bakar 

fosil, produksi barang dan jasa, serta pola 

konsumsi yang berlebihan menunjukkan 

perlunya upaya pemulihan lingkungan. Oleh 

karena itu, penting untuk mengevaluasi 

kontribusi individu terhadap jejak karbon yang 

dihasilkan dari aktivitas sehari-hari (Sidik, 

2023). Admaja et al (2018) dalam Sidik (2023) 

menyatakan bahwa ada berbagai alasan betapa 

pentingnya mengukur kontribusi individu 

terhadap jejak karbon. Menghitung jejak 

karbon membantu kita memahami kontribusi 

kita terhadap emisi karbon yang berdampak 

kepada perubahan iklim. Dengan demikian, kita 

dapat mengambil langkah-langkah preventif 

untuk mengurangi emisi karbon dan 

mengidentifikasi sumber-sumber emisi yang 

signifikan. Selain itu, menghitung jejak karbon 

juga mendorong kita untuk menerapkan pola 

hidup yang lebih berkelanjutan, mengubah pola 

konsumsi, dan menggunakan teknologi yang 

lebih ramah lingkungan. Berdasarkan hasil 

survei dan wawancara yang dilakukan oleh 

Widodo et al (2023), banyak masyarakat yang 

masih belum mengetahui cara mengukur jejak 

karbon, tetapi terdapat ketertarikan untuk 

mempelajari hal tersebut karena dianggap 

sangat berguna dalam mengontrol jumlah jejak 

karbon yang dihasilkan dari aktivitas sehari-

hari. Disisi lain, terdapat argumentasi yang 

cukup kontras yang menyatakan tindakan 

langsung lebih penting daripada menghitung 

jejak karbon, dengan pengecualian apabila hal 

tersebut dapat meningkatkan kesadaran 

seseorang untuk lebih peduli terhadap 

lingkungan. 

Agar urgensi mengukur jejak karbon 

tersampaikan dengan baik, pembelajaran 

pendidikan lingkungan hidup sangat penting 

untuk dilakukan. Akan tetapi pembelajaran 

pendidikan lingkungan hidup saat ini masih 

bersifat konvensional. Oleh karena itu, perlu 

adanya pembaharuan dan penyesuaian dengan 

zaman serta gaya belajar yang berbeda-beda 

seperti visual, auditori dan kinestetik. 

Implementasi pembelajaran pendidikan 

lingkungan hidup yang terbarukan diharapkan 

dapat meninggalkan jejak pengetahuan atas 

jejak karbon dan mematahkan fenomena yang 

menyatakan bahwa masyarakat belum sadar 

atas jejak karbon padahal mereka sudah 

menyadari terjadi berbagai masalah lingkungan 

di sekitarnya (Widodo et al, 2023). Salah satu 

bentuk dari pendidikan lingkungan hidup 

adalah kampanye lingkungan hidup (Indahri, 

2020). Kampanye lingkungan hidup merupakan 

usaha untuk memperluas pengetahuan dan 
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mendorong tindakan yang berkelanjutan dalam 

melindungi serta menjaga keberlanjutan 

lingkungan. Salah satu jenis kampanye yaitu 

kampanye digital. Kampanye digital 

merupakan salah satu metode yang paling 

praktis untuk menyampaikan pesan kepada 

publik, mengingat hampir semua orang familiar 

dengan teknologi untuk berinteraksi. 

Kampanye digital dianggap sangat efektif 

karena proses penyebarannya memerlukan 

waktu yang relatif singkat dan biaya yang 

rendah (Arianita et al, 2021). Salah satu bentuk 

dari kampanye lingkungan hidup digital adalah 

pembuatan aplikasi yang dapat memuat konten 

tentang edukasi lingkungan, kalkulator jejak 

karbon, challenge berbasis gamifikasi, dan fitur 

tentang komunitas dan fitur micro media sosial 

(Widodo et al, 2023). 

Aplikasi ini akan diberi nama Carbon 

Checkpoint yang mengadopsi aplikasi 

ReCarbon dalam Widodo et al (2023), yaitu 

aplikasi berbasis flutter yang berguna untuk 

membantu masyarakat meningkatkan 

pengetahuan jejak karbon dan pola hidup ramah 

lingkungan. Aplikasi ini juga menyediakan 

kalkulator karbon yang membantu pengguna 

menghitung jejak karbon mereka setiap hari, 

bulan, atau tahun. Terdapat fitur challenge 

berbasis gamifikasi yang memungkinkan 

pengguna tidak hanya menambah pengetahuan, 

tetapi juga melakukan tindakan nyata dalam 

menjaga lingkungan dan mengurangi jejak 

karbon. Selain itu, pengguna dapat 

berkolaborasi dan saling memotivasi mengenai 

isu-isu lingkungan dengan pengguna lain 

melalui fitur komunitas (Widodo et al, 2023). 

Ada beberapa fitur unggulan yang diusulkan 

penulis dalam aplikasi Carbon Checkpoint 

yang mengadopsi ReCarbon (Widodo et al, 

2023).  

 
Gambar 1. Tampilan Aplikasi Carbon 

Checkpoint 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 

 

Pertama, kalkulator jejak karbon untuk 

menghitung total jejak karbon yang dihasilkan 

dari aktivitas sehari-hari. Dapat ditampilkan 

melalui  diagram dan mengakses riwayat jejak 

karbon dalam bentuk daftar. Selain itu, 

pengguna juga dapat mengedit atau menghapus 

data jejak karbon yang telah tersimpan. Kedua, 

CarbonChallenge, fitur gamifikasi yang 

memungkinkan pengguna melakukan aksi 

menjaga lingkungan dan mengurangi jejak 

karbon melalui tantangan secara praktik dan 

teori. Bagi pengguna yang berhasil 

menyelesaikan tugas akan mendapatkan poin. 

Poin tersebut akan terlihat pada homepage 

pengguna ketika memasuki aplikasi. Semakin 

tinggi poin, akan mendapatkan title tertentu. 

Ketiga, portal edukasi yang memungkinkan 

pengguna mendapat pendidikan melalui 

infografis dan video yang dibuat hanya berkisar 

tiga sampai tujuh menit. Materi yang 

dibawakan juga dikemas dengan menarik dan 

memuat kearifan lokal. Keempat, fitur 

komunitas dan media sosial, yakni komunitas 

daring yang berbasis pada hubungan dan 
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koneksi sosial yang tertuju pada konsumen dan 

tidak dibatasi oleh cakupan geografis 

(Islam&Rahman, 2017). Konsumen tidak lagi 

menjadi penerima informasi yang pasif, tetapi 

menjadi kreator konten yang aktif karena 

peningkatan otonomi konsumen yang luar biasa 

dalam komunitas virtual (Huangfu et al., 2022). 

Dengan demikian, fitur komunitas berperan 

menjaga keloyalan dan meningkatkan interaksi 

pengguna satu sama lain. Pengguna dapat 

membuat komunitas dengan menggunakan 

forum diskusi sebagai wadah untuk berinteraksi 

dengan pengguna lain. Selain itu, pengguna 

juga dapat membuat agenda untuk mengadakan 

event atau kegiatan komunitas. Fitur ini 

memungkinkan pengguna untuk membagikan 

CarbonChallenge. Pengguna lain dapat 

mengikuti, menyukai, dan mengomentari 

postingan tersebut. Selain itu, pengguna juga 

dapat membagikan postingannya ke media 

sosial lain. Tujuannya agar kampanye ini dapat 

menjangkau lebih banyak masyarakat di media 

sosial.  

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

perubahan iklim tidak dapat dipahami semata 

sebagai persoalan lingkungan fisik, tetapi 

sebagai krisis multidimensional yang 

berkelindan dengan dinamika sosial, kesehatan 

masyarakat, ekonomi, dan budaya digital. 

Dalam konteks Kota Pekalongan, dampak 

perubahan iklim termanifestasi secara nyata 

melalui banjir rob, penurunan muka tanah, serta 

meningkatnya kerentanan kesehatan 

masyarakat, khususnya penyakit tular vektor 

seperti filariasis. Kondisi ini menegaskan 

bahwa krisis iklim bekerja secara lokal dengan 

konsekuensi yang spesifik, sehingga 

memerlukan pendekatan respons yang 

kontekstual dan berakar pada realitas wilayah 

pesisir. 

Anak muda, khususnya Generasi Z, 

menempati posisi yang ambivalen dalam 

lanskap krisis ini. Di satu sisi, mereka 

merupakan kelompok yang paling terekspos 

terhadap wacana perubahan iklim melalui 

media digital dan memiliki potensi besar 

sebagai agen perubahan. Di sisi lain, dominasi 

media sosial berpotensi mereduksi kesadaran 

ekologis menjadi bentuk simbolik, performatif, 

dan terjebak dalam narcotizing dysfunction, di 

mana kepedulian lebih banyak berhenti pada 

konsumsi informasi daripada tindakan nyata. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kesadaran 

ekologis tidak otomatis bertransformasi 

menjadi praksis ekologis tanpa adanya 

mekanisme yang menjembatani pengetahuan, 

refleksi, dan aksi. 

Oleh karena itu, solusi terhadap 

kompleksitas peran anak muda dalam isu 

perubahan iklim tidak cukup ditempuh melalui 

peningkatan literasi informasi semata, 

melainkan membutuhkan strategi transformatif 

yang mampu mengintegrasikan kesadaran 

ekologis dengan tindakan konkret. Upaya 

seperti pengendalian jejak karbon, praktik 

green marketing dan green purchasing 

behavior, kewaspadaan terhadap greenwashing, 

serta pengukuran jejak karbon menjadi pintu 

masuk strategis untuk menggeser kepedulian 

dari ranah simbolik ke ranah praksis. Dalam 

konteks ini, pendidikan lingkungan hidup yang 

adaptif terhadap karakter digital anak muda 

menjadi kunci untuk membangun kesadaran 

kritis yang berkelanjutan. 

Pengembangan pendekatan berbasis 

teknologi, seperti gagasan aplikasi Carbon 

Checkpoint, menunjukkan bahwa ruang digital 

tidak harus diposisikan sebagai hambatan, 

melainkan dapat diolah sebagai medium 

strategis untuk membentuk perilaku ekologis 

yang reflektif, partisipatif, dan kolektif. Dengan 

demikian, penelitian ini menegaskan bahwa 

transformasi kesadaran ekologis anak muda 

hanya dapat tercapai apabila teknologi digital 

diarahkan bukan sekadar sebagai ruang 

produksi wacana, tetapi sebagai arena 

pembelajaran, kolaborasi, dan aksi nyata dalam 

merespons krisis iklim di tingkat lokal. 
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